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Dusun Tanon lereng gunung Telomoyo Kecamatan Getasan, kabu-
paten Semarang memiliki potensi Desa wisata (Dewi) menari yang
dicanangkan sejak tahun 2012. Dewi yang menjadi salah satu desti-
nasi wisata yang khas dan unik, dengan sajian paket hiburan menari
oleh masyarakat dusun Tanon, disamping pagelaran seni, dolanan
tradisional, wisata pembelajaran (outbond), wisata psikoterapi dll be-
lum dikelola secara maksimal dan profesional. Seiring dengan
perkembangan usaha paket wisata di desa menari Tanon, persoalan
penataan lingkungan, pengembangan potensi untuk produksi indus-
tri kreatif, dan pengelolaan peternakan yang bersih perlu menjadi
perhatian. Kegiatan Ipteks bagi Desa Mitra (IbDM) ini, difokuskan
pada dua kegiatan. Pertama, bidang lingkungan dan kedua, kegiatan
berbasis pada aspek ekonomi dalam mengangkat potensi tanaman lo-
kal, yaitu pegagan dan sayur-sayuran. Pendampingan penataan ling-
kungan asri, pengelolaan peternakan bersih dan pengembangan
usaha hasil pertanian berbasis potensi lokal, dapat menambah daya
tarik dan kenyamanan pengunjung untuk menikmati suasana
pedesaan, meningkatkan jumlah pengunjung, meningkatkan penda-
patan masyarakat melalui pembelian produk-produk olahan kreatif
dari masyarakat, yang muaranya adalah peningkatan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat di desa wisata, serta terwujudnya
pengelolaan dan pengembangan desa wisata yang lebih menarik dan
kreatif, pengelolaan peternakan yang bersih, dikembangkan per-
tanian produktif serta diversifikasi aneka produk olahan berbasis po-
tensi lokal.

Pendahuluan

Salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang
memiliki potensi wisata namun belum dikelola secara
profesional dan maksimal adalah beberapa potensi
wisata uniq yang tersebar di Kabupaten Semarang.
Kabupaten Semarang merupakan wilayah daratan
rendah dengan perbukitan dan pegunungan berada

pada ketinggian rata-rata 636 m di atas permukaan air

laut, dengan suhu berkisar antara 230 C — 260 C dan
luas wilayah mencapai 95.020.675 Ha. Pegunungan
yang banyak wilayah ini, seperti Gunung Ungaran,
Gunung Merbabu, gunung Telomoyo, gunung Gajah
Mungkur, Gunung Mergi serta perbukitan dan
Rawapening merupakan sumber daya alami yang
menunjang pertumbuhan kepariwisataan Kabupaten

Semarang. Posisi Kabupaten Semarang sangat
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strategis sebagai daerah penyangga ibukota Provinsi
Jawa Tengah yang memberikan peluang dan kesem-
patan untuk mengembangkan segala potensi yang di
miliki khususnya bidang pariwisata. Kabupaten Se-
marang banyak memiliki potensi wisata yang dapat
dikembangkan, menurut catatan ada sekitar 43 buah
obyek wisata namun karenan adanya keterbatasan da-
lam pengelolaan baru beberapa obyek wisata yang
dapat ditawarkan kepada wisatawan, antara lain,
Agro Wisata Tlogo, Agro Wisata Banaran, Bukit
Cinta, Wana Wisata Umbul Songo, Wana Wisata
Penggaron, Air Terjun Semirang, Kartika Wisata Ko-
peng, Wisata Giri Gahana Sidomukti, Monumen
Palagan Ambarawa, Museum KA Ambarawa, Candi
Gedong Songo, Situs Brawijaya, Goa Maria Kerep,
Curug 7 Bidadari Pemandian Muncul, Taman Wisata
Rawa Permai, Kolam Renang Indah Sari, Kolam Re-
nang Tirto Argo, Bandungan Indah.

Getasan adalah sebuah kecamatan di Kabu-
paten Semarang, Jawa Tengah, yang terletak di an-
tara Kota Salatiga dan Kabupaten Magelang. Keca-
matan ini terletak di lereng GunungMerbabu dan be-
berapa objek wisata andalannya adalah Desa Vokasi
Kopeng, Pertapaan Bunda Pemersatu Gedono, dan
Desa Menari Tanon. Dusun Tanon adalah salah satu
dusun yang masuk dalam wilayah Desa Ngrawan
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang Propinsi
Jawa Tengah. Terletak di bawah kaki Gunung Telo-
moyo yang di huni oleh 37 kepala keluarga dan 157
jiwa menawarkan suasana alam pedesaan yang masih
jauh dari kebisingan dan hiruk pikuk kehidupan sosial
modern yang serba semrawut. Letak Desa Ngrawan
tidak jauh dari pusat-pusat kota, misalnya dari Kota
Magelang 33,3 Km, dari Jogjakarta 76,28 Km, dari
Solo 50 Km, dari Semarang 58 Km, sedangkan dari
Salatiga 11,7 Km. Sehingga dari sisi aksesibilitasnya
mudah terjangkau, dan bisa ditempuh paling lama 2
jam dari Jogjakarta. Sebagai sebuah desa yang berada
pada ketinggian, karena berada di lereng pegunungan
Telomoyo, memilki hawa yang sangat sejuk, jauh dari
polusi, dekat dengan pusat penghasil sayur mayur,
memiliki potensi alam yang sangat menarik dan jauh
dari kesemrawutan dan kebisingan. Ini menjadi salah
satu magnit untuk datang ke desa menari tanon.

Potensi dan ketrampilan masyarakat dalam
mengelola dan mengembangkan desa menari wisata
kendala dan

Tanon Getasan, masih memiliki
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permasalahan yaitu Jumlah kunjungan wisatawan ke
desa wisata Tanon masih cukup terbatas, sebulan baru
mencapai angka 300-400 pengunjung, hal ini disebab-
kan oleh promosi yang masih terbatas dan akses jalan
yang sempit dan belum memadai. Penataan ling-
kungan desa wisata yang masih sederhana karena dil-
akukan secara swadaya belum dan belum ada pen-
dampingan  dari  Perguruan tinggi maupun
Pemerintah daerah kabupaten Semarang untuk
menata lokasi desa wisata Tanon. Kreatifitas dan ket-
rampilan pengembangan usaha berbasis desa wisata
dari masyarakat masih sangat rendah, masih berpusat
pada figure personal, yaitu Kang Trisno yang menjadi
pemuda pelopor di desa wisata Tanon Getasan. Po-
tensi hasil pertanian dan peternakan lokal, belum
dikembangkan dengan baik dan diolah menjadi
produk olahan kreatif sehingga belum memberikan
nilai tambah & peningkatan pendatan bagi masyara-
kat.

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan
yang
dihadapi oleh mitra desa wisata Tanon Getasan, solusi

lingkungan dan pengembangan ekonomi
yang ditawarkan pada kegiatan IbDM ini, meliputi :
Bidang Lingkungan meliputi Penataan lingkungan
jalan, ramah dan peternakan agar menjadi lebih ber-
sih dan asri; Pengembangan peternakan bersih,
dengan penanganan lingkungan akibat bau kotoran
dan cemaran limbah dengan pemanfaatan instalasi bi-
ogas; Pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber en-
ergy rumah tangga yang murah dan produksi pupuk
organic; Pengelolaan peternakan bersih dan pertanian
organik, untuk mendukung penciptaan lingkungan
yang bersih. Bidang Ekonomi, meliputi: Perbaikan ke-
masan dan perluasan jaringan pemasaran produk
keripik pegagan oleh kelompok kewirausahaan Cinta
Karya; Perbaikan kemasan dan perluasan jaringan
pemasaran produk sabun susu melalui pembentukan
kerjasama dan jaringan dengan pengelola desa wisata
di kabupaten Semarang; Pendampingan kepada
UMKM tentang manajemen usaha & pembukuan
yang tertib dan rapi; Pendampingan pemasaran online
untuk perluasan pemasaran produk-produk dari mi-
tra.

Hasil keseluruhan dan luaran yang diharapkan
dari kegiatan IbDM ini adalah terwujudnya pengel-
olaan dan pengembangan desa wisata yang lebih

menarik dan kreatif, pengelolaan peternakan yang
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bersih, dikembangkan pertanian produktif serta diver-

sifikasi aneka produk olahan berbasis potensi lokal.

Metode Pelaksanaan
Program Ipteks bagi Desa Mitra (IbDM) ini
mengunakan pendekatan RRA (Rapid Rural Ap-
presial) /PRA (Partisipatori Rural Appresial). RRA
dan PRA adalah falsafah, pendekatan metode yang
dikenal sebagai memahami desa secara cepat. Adapun
prinsip-prinsip pendekatan RRA dan PRA yang dipa-
kai dalam kegiatan ini adalah : Belajar Secara Cepat
dan Progresif, melalui eksplorasi yang terencana,
pemakaian metode yang fleksibel, improvisasi, pengu-
langan serta menyesuaikan dengan proses belajar atau
pemahaman. Optimalisasi Pertukaran, mengkaitkan
biaya pemahaman dengan informasi yang benar-
benar bermanfaat bagi masyarakatdi dusun
Tanon desa Ngrawan Kecamatan Getasan ka-
bupaten Semarang, dengan pertukaran antar kuanti-
tas, kegayutan, keakuratan serta ketepatan waktu.
Pemberian fasilitas, artinya memberikan fasilitas
penyelidikan, analisis, penyajian dan pemahaman oleh
masyarakat di wilayah dusun Tanon-Ngrawan-Geta-
san, sehingga mereka dapat menyajikan dan memiliki
hasilnya, dan juga mempelajarinya. Kesadaran dan-
tanggung jawab diri yang kritis, artinya fasilitator-
secara terus-menerus menguji tingkah laku mereka
dan mencoba melakukannya secara lebih baik. Saling
berbagi informasi dan gagasan antar masyarakat di
dusun Tanon desa Ngrawan Kecamatan Getasan
dengan fasilitator, dan antar fasilitator yang berbeda,
serta saling berbagi wilayah kegiatan, pelatihan dan
pengalaman antar organisasi yang berbeda.
Kegiatan-kegiatan diatas dilakukan dengan
Focus Group Discussion (FGD), pelatihan kepada
warga, pendampingan dan diakhiri dengan evaluasi
dan monitoring. Mengacu pada rencana pengem-
bangan desa wisata Tanon oleh Kepala Desa Ngrawan
yang menetapkan bahwa dusun Tanon sebagai kawa-
san pengembangan wisata, peternakan dan agropoli-
tan dengan mempertimbangkan kesesuaian lahan, dan
potensi tenaga kerja, maka kegiatan IbDM di dusun
Tanon kecamatan Getasan Kabupaten Semarang ada-
lah sebagai berikut: 1) Penataan lingkungan jalan, ru-
mah dan peternakan agar menjadi lebih bersih dan asri
dan membuat suasana lebih nyaman bagi para

wisatawan yang berkunjung ke desa wisata Tanon
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Getasan; 2) Pengembangan peternakan bersih, dengan
penanganan lingkungan akibat bau kotoran dan cema-
ran limbah dengan pemanfaatan instalasi biogas se-
bagai sumber energy rumah tangga yang murah dan
produksi pupuk organik. 3) Pemanfaatan pupuk hasil
dari pengolahan kotoran ternak dan pengembangan
tanaman pekarangan yang produktif seperti singkong
super, jagung hibrida, Sengon dll. engembangan per-
tanian singkong super terpadu (dengan peternakan

sapi atau kambing).

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan
Pengembangan potensi lokal dusun Tanon Get-
asan, meliputi: Perbaikan kemasan dan perluasan
pemasaran produk keripik pegagan yang telah
dihasilkan oleh Kelompok Kewirausahaan Cinta
Karya dusun Tanon; Perbaikan kemasan dan perlua-
san pemasaran produk sabun susu dari Pokdarwis desa
menari Tanon, sebagai salah satu souvenir dari dusun
Tanon Getasan; Peningkatan nilai tambah dari sayur-
sayuran, melalui aneka produk olahan tepung
sayuran, seperti mie, nugget, greenis, dan biskuit.

Alasan pemilihan mitra desa wisata Tanon
kecamatan Getasan Semarang sebagai mitra dalam
kegiatan IbDM ini, karena 1) desa wisata menari ini
telah menjadi salah satu desa/daerah binaan dari
LPPM UMS selama waktu satu tahun (2015-2016), 2)
walaupun masih sangat sederhana dan belum pernah
mendapatkan bantuan dana dan pendampingan dari
pemerintah kabupaten Semarang, tetapi telah men-
jadisalah satu tujuan wisata bagi para siswa, guru dan
para orang tua. 3) dilaporkan dalam 3 tahun terakhir
tercatat 3.000 pengunjung setiap tahunnya datang ke
dusun Tanon Getasan. Dan lebih dari 40 orang war-
ganya terlibat dalam Pokdarwis desa menari, baik se-
bagai penari, penjual aneka makanan dan kerajinan
tangan, tim promosi, dan pendamping (guide) bagi
wisatawan.

Beberapa kepakaran dan keahlian yang diper-
lukan dalam kegiatan IbDM ini adalah keahlian pena-
taan lingkungan untuk mendukung dan memperbaiki
tata ruang desa wisata, pengetahuan dan ketrampilan
tentang pengolahan tepung sayuran, kesehatan ling-
kungan, peternakan organik & terpadu, serta pengem-
bangan usaha dan pemasaran.

Dusun

Bersama-sama dengan masyarakat

Tanon telah mendesain dan menata lingkungan,
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meliputi penataan jalan lingkungan desa, mengubah  penting dalam pengembangan kawasan wisata (Pan-
struktur jalan setapak menuju lokasi out bond dari dit, 1999; Gede Pitana, 2005; Soemanto, 2016). Gam-
trap tanah dan bambu menjadi batu dan semen agar ~ baran umum sarana pendukung di Dusun Tanon sebe-
diperoleh keamanan dan kenyamanan pejalan kaki.  lum dilaksanakan pengabdian seperti tampak pada

Pelibatan masyarakat merupakan salah satu aspek ilustrasi gambar 1.

Gambar 1 Sebelum Dilakukan Penataan dan Pengerjaan Jalur Outbond

Berdasarkan gambar 1 tersebut tampak bahwa diperlukan penataan dan pengerjaan ulang se-
jalur ourbond yang sudah ada selama ini belum diko-  bagaimana gambar 2. Hasil pengembangannya diilus-
lola dengan prosfesional dan maksimal. Oleh sebab itu, trasikan memalui gambar 3.

supaya menjadi salah satu daya dorong maka

Gambar 2 Proses Rintisan dan Pengerjaan Jalan Setapak
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Gambar 3 Seteleh Pengerjaan Jalan Setapak Menuju Lokasi Outbond

Perancangan desain penataan jalan,
pekarangan dan peternakan di lokasi desa wisata
Tanon Getasan, serta penataan peternakan agar ter-
cipta suasana yang lebih asri dan nyaman, serta ling-
kungan yang sehat, sehingga mendukung keindahan
dan kenyamanan berkunjung di lokasi Desa Wisata
Menari Tanon. Perancangan lokasi wisata merupakan

pilar penting dalam mengembangkan suatu kawasan

wisata (Pemayun, 2010; Nailu, 2012; Kastolani, 2016;
Komajaya, 2013).

Pengembangan dan pemanfaatan peternakan
bersih, melalui penanganan limbah ternak yang
mengakibatkan lingkungan bau kotoran ternak
dengan pemasangan Kubah Digester untuk instalasi
biogas dan pengerjaan instalasi untuk pemanfaatan
tenaga listrik. Tlustrasi teknologi selengkapnya pada
Gambar 4 dan 5.

Gambar 5 Hasil Pengembangan Pengolahan Kotoran Ternak

Pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber

energi rumah tangga yang ramah dan murah serta

pendampingan

produksi pupuk organik. Melakukan pelatihan dan

kewirausahaan, manajemen,
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kelembagaan usaha olahan kreatif dan pembu- dilakukan secara terus-menurus untuk bisa men-
atan/pebaikan kemasan terhadap produk makanan dongkrak daerah wisata (Eva, 2015; Binayew, 2016;
dan souvenir dari dusun Tanon Getasan. Pelatihan  Andika, 2015).

dan pengembangan kepada masyarakat sekitar perlu

~ 4 R '4',3"?!‘]‘&‘

Gambar 7 Paket Hiburan Dolanan Tradisional dan Tari-tarian

Masyarakat dusun Tanon Getasan, hidup  besar masyarakatnya adalah petani dan peternak. Na-
rukun dan masih memelihara budaya gotong royong. mun demikian, di Dusun Tanon Desa Ngrawan ban-
Masyarakat Tanon berkembang dalam rumpun yak menyimpan potensi yang jika dieksplorasi akan

keluarga dari keturunan Ki Tanuwijoyo yang sebagian menjadi potensi yang bisa menjadi potensi kekayaan
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lokal terutama dalam menjaga tata cara tradisi lelu-
hurnya. Menurut cerita tokoh masyarakat keturunan
Ki Tanuwijoyo, dusun Tanon merupakan masyarakat
yang gemar berkesenian, sejak era jayanya ketoprak
klasik, mayoritas masyarakat dusun tanon terlibat
baik sebagai pemain ketoprak maupun dalam ke-
lompok karawitan. Seiring dengan kemajuan
teknologi komunikasi, maka meredupnya kesenian ke-

toprak masyarakat dusun tanon dan menyerap
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kesenian tradisi lain. Melihat darah yang mengalir
memiliki jiwa seni, maka akan menjadi pintu masuk
yang sangat tepat untuk menggali kembali potensi
kesenian yang ada dan terkelola dengan baik seperti
kuda lumping dan topeng ireng, kuda debog, juga
memiliki kuliner khas desa misal kripik daun pegagan,

getuk coklat, sayur lodeh daun jipang, sambel korek

versi tanon, dsb.

Masalah yang dihadapi dalam pengembangan
desa wisata Tanon adalah kondisi akses jalan masuk
ke dusun Tanon, yang masih sempit, belum tersedia
area parkir untuk kendaraan pengunjung, penataan
lingkungan yang perlu perbaikan, kondisi peternakan
sapi dan kambing yang dikelola secara konvensional
dan belum memadukan dengan pertanian organik,
lingkungan peternakan kotor dan bau, pengelolaan
pertanian dan hasil pertanian yang belum dikem-
bangkan untuk meningkatkan jumlah pendapatan
petani.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan melalui tahapan dan pro-
gram Ipteks bagi Desa Mitra (IbDM), yaitu:

1. Pendampingan masyarakat untuk desain dan pe-
nataan lingkungan desa wisata Tanon, agar
menunjang kenyamanan dan meningkatkan
daya tarik pengunjung ke desa wisata Tanon.

2. Pendampingan pengelolaan peternakan bersih,
dengan memanfaatkan instalasi biogas yang juga
dapat dimanfaatkan untuk sumber energi rumah
tangga yang murah, dan produksi pupuk organik
yvang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan per-

tanian dan perkebunan.

Gambar 8 Pagelaran Tari Topeng Ayu

kreatif dari

olahan pangan berbasis potensi lokal, untuk men-

3. Pengembangan produk-produk

dukung pengembangan desa wisata, Pendamp-
ingan pembuatan kemasan produk olahan pan-
gan lokal dan pengembangan promosi serta per-
luasan jaringan pemasaran paket-paket kunjun-
gan ke desa menari wisata Tanon, Peningkatan
pendapatan masyarakat melalui penguatan pro-
gram kampung ternak.

Pada prinsipnya semua daerah atau dusun
memiliki potensi-potensi wisata kedaearahan yang
bernilai uniq. Potensi-potensi wisata tersebut memer-
lukan tata kelola dan pengembangan yang profesional
yang didasarkan pada potensi SDM di sekitarnya
(Sastrayuda, 2010; Sandra, 2011; Rahim, 2012). Da-
lam pengelolaaan dan pengembangan itu diperlukan
pertimbangan nilai ekonomi (Bungin, 2013), komu-
nikasi (Bachtiar, 2016), dan keberlanjutan yang berke-
lanjutan (Demartoto, 2016; Shakoor, 2014). Aspek-
aspek ini penting karena hakikat pengembangan
wisata adalah untuk meningkatkan nilai ekonomi
2019).

Hakikat pendidikan dan latihan suatu masyarakat

masyarakat setempat (Ismail & Buang,

adalah untuk memakmurkan dan memartabatkan ke-

hidupan (Prayitno, et al., 2019).

Pengembangan Dewi Menari sebagai Desa Wisata Tanon Lereng Gunung Telomoyo...(28-36) 34



e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v2i1.11268

Simpulan

Kegiatan pengamdian masyarakat ini telah
berhasil melaksanakan aktifitas secara bersama-sama
dengan masyarakat Dusun Tanon mendesain dan
menata lingkungan, membangun secara gotong
royong jalan setapak menuju lokasi out bond, pena-
taan peternakan sehingga tercipta suasana yang lebih
asri dan nyaman, dan diharapkan mendukung tercip-
tanya keindahan dan kenyamanan berkunjung di lo-
kasi desa wisata menari tanon. Penataan dan pengem-
bangan peternakan sapi warga yang cukup menjan-
jikan, karena potensi pakan yang melimpah di sekitar
usun Tanon.

Program Pengembangan peternakan bersih,
melalui penanganan lingkungan akibat bau kotoran
ternak dengan instalasi biogas dan untuk pemanfaa-
tan tenaga listrik dapat terlaksana, meskipun men-
galami perubahan lokasi titik penempatan kubah di-
gester dari rencana semula, tetapi dengan perubahan
ini justru akan memberikan pemanfaatan yang lebih
luas. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber en-
ergi rumah tangga yang ramah dan murah sudah
dapat dimanfaatkan oleh sebagian besar warga,
produksi pupuk organik juga sudah dapat dimanfaat-
kan oleh sebagian warga desa. Penanganan peter-
nakan yang bersih untuk mendukung penciptaan ling-
kungan yang bersih, sudah dapat ditangani dan dapat
mengurangi bau kotoran ternak disekitar lingkungan
desa.

Pendampingan untuk desain dan penataan
lingkungan sebaiknya dilakukan secara terus menerus
dan terkontrol, karena dengan kehadiran wisatawan
dapat memberikan dampak negatif terhadap ling-
kungan desa, misal membuang sampah disembarang
tempat oleh wisatawan bisa menjadikan persoalan
tersendiri bagi warga, sehingga pemahaman masyara-
kat terhadap penanganan sampah yang mengganggu
lingkungan perlu disosialisasikan, masalah yang lain
adalah masyarakat belum bisa secara mandiri men-
jaga secara penuh hasil penataan lingkungan.

Hasil dari

sebaiknya juga ada pendampingan secara berkelanju-

pembuatan instalasi biogas
tan karena berkaitan dengan perawatan, keamanan
dan keberlanjutan pemanfaatan instalasi biogas, ka-
rena instalasi ini memiliki keterkaitan dengan instalasi

lain yaitu pemanfaatan kotoran ternak sebagai
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sumber energi. Jika tidak didampingi bisa jadi

peralatan tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal

dan digunakan secara terus menerus.
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